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ABSTRAK
ANALISIS ZONASI EKOWISATA BAHARI BERBASIS SISTEM
INFORMASI GEOGRAFIS (STUDI KASUS DIKBUPATEN PESISIR BARAT)
Oleh
Willy Briliant Yosua Silaban
1315011116
Kabupaten Pesisir Barat memiliki 53 objek wisata yang bersifat
panorama alam religi dan budaya serta yang bersifat eko wisata.
Besarnya potensi wisata dan keanekaragaman wisata di Kabupaten
Pesisir Barat, menjadikan daya tarik bagi turis untuk dilakukannya
pariwisata di Kabupaten Pesisir Barat. Kerena itu diperlukan sebuah
perencanaan pariwisata dalam pemetaan wilayah ekowisata bahari di
Kabupaten Pesisir Barat, sehingga segala keindahan alam, dan
ketertarikan wisatawan asing tidak terhalangi oleh atribut — atribut
ekowisata yang kurang memadai demi tujuan tercapai nya kemakmuran
sebuah Kabupaten yang berdampak cukup besar bagi provinsinya
maupun negaranya. Tujuan penelitian ini adalah mendesain zonasi
kawasan ekowisata bahari di kabupaten Pesisir Barat. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Analisis Berbasis
Masyarakat dan Analisis SWOT yang berbasis Sistem Informasi
Geografis. Dari metode yang dilakukan didapatkan hasil dari 31 wilayah
ekowisata dan ekowisata bahari yang ada di kabupaten Pesisir Barat,

berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, kabupaten ini memiliki



30 wilayah yang sangat berpotensi untuk dikembangkan. Dapat
disimpulkan bahwa perlu perhatian khusus dari pemerintah dalam
menata ruang dan wilayah dalam sumberdaya kekayaan alam yang

dimiliki oleh kabupaten Pesisir Barat.

Kata kunci : Ekowisata, Wisata Bahari, Sistem Informasi Geografis



ABSTRACT

ANALYZING OF MARINE ECOTOURISM ZONATION BASED ON

GEOGRAPHICAL INFORMATION SYSTEM
By

Willy Brilliant Yosua Silaban
1315011116

Pesisir Barat District has 53 attractions that are panoramic nature and
cultural as well as ecotourism. The magnitude of tourism potential and
diversity of tourism in Pesisir Barat District, making the attraction for
tourists to do tourism in Pesisir Barat District. Because it is needed a
tourism planning in the mapping of marine ecotourism area in Pesisir
Barat District, so that all the beauty of nature, and the interest of foreign
tourists are not hindered by the attributes - ecotourism attributes that are
inadequate for the purpose of the prosperity of a district that has a big
impact for the province and the country. The purpose of this research is
to design the zoning of marine ecotourism area in Pesisir Barat regency.
The method used in this research is Community Based Analysis
Method and SWOT Analysis based on Geographic Information System.
From the method, we get the result from 31 ecotourism and marine
ecotourism area in Pesisir Barat regency, based on the result of analysis
that has been done, this regency has 30 areas that have the potential to

be developed. It can be concluded that special attention is needed from



the government in arranging space and territory in natural resources
owned by Pesisir Barat regency.

Keyword : Ecotourism, Geographic Information System, Marine Ecotourism.
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l. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Luas daratan Indonesia mencapai 1,9 juta km? dan luas perairan laut kurang
lebih 7,92 juta km? (Encarta, 1998; Boston, 1996). Sebanyak 22 persen dari
total penduduk Indonesia mendiami wilayah pesisir. Ini berarti bahwa
daerah pesisir merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi nasional
melalui kegiatan masyarakat seperti perikanan laut, perdagangan, budidaya
perikanan (aquakultur), transportasi, pariwisata, pengeboran minyak dan
sebagainya.  Seperti diketahui bahwa secara biologis wilayah pesisir
merupakan lingkungan bahari yang paling produktif dengan sumber daya
maritim utamanya seperti hutan bakau (mangrove), terumbu karang (coral

reefs), padang lamun.

Sebagai negara kepulauan, laut dan wilayah pesisir memiliki nilai strategis
dengan berbagai keunggulan komparatif dan kompetitif yang dimilikinya
sehingga berpotensi menjadi prime mover pengembangan wilayah nasional.
Bahkan secara historis menunjukkan bahwa wilayah pesisir ini telah
berfungsi sebagai pusat kegiatan masyarakat karena berbagai keunggulan
fisik dan geografis yang dimilikinya (Asrul, 2008). Agar pemanfaatan

sumber daya laut dan pesisir dapat terselenggara secara optimal, diperlukan
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upaya penataan ruang sebagai salah satu bentuk intervensi kebijakan dan
penanganan khusus dari pemerintah dengan memperhatikan kepentingan
stakeholders lainnya.  Selain itu, implementasi penataan ruang perlu
didukung oleh program-program sektoral baik yang terselenggarakan oleh
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan masyarakat termasuk dunia usaha

(Menkimpraswil, 2003).

Kabupaten Pesisir Barat memiliki 53 objek wisata yang bersifat panorama
alam religi dan budaya serta yang bersifat eko wisata. Objek wisata yang
bersifat panorama alam seperti Pantai Tanjung Setia yang berada di
Kecamatan Pesisir Selatan dan Pantai Labuhan Jukung yang berada di Kota
Krui, objek wisata yang bersifat religi dan budaya seperti Makam Gajah
Mada yang berada di Kecamatan Pesisir Utara dan makam Abang Kumat
yang berada di Kecamatan Bengkunat, sedangkan objek wisata yang bersifat
Ekowisata seperti Repong Damar yang berada di Way Krui dan Rhino

Camp yang berada di Kecamatan Bengkunat (Meri Herlina, 2015).

Ditinjau dari sumber daya alam di Kabupaten Pesisir Barat, merupakan
wilayah pesisir. Wilayah pesisir adalah daerah pertemuan antara darat dan
laut, dengan batas ke arah darat meliputi bagian daratan, wilayah pesisir ke
arah laut mencakup bagian atau batas terluar daripada daerah paparan benua
(continental shelf), dimana ciri-ciri perairan ini masih dipengaruhi oleh
proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan aliran air tawar,
maupun proses yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti

penggundulan hutan dan pencemaran (Dahuri, 2004).
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Besarnya potensi wisata dan keanekaragaman wisata di Kabupaten Pesisir
Barat, menjadikan daya tarik bagi turis untuk dilakukannya pariwisata di
Kabupaten Pesisir Barat, Sedangkan pariwisata (tourism) sering
diasosiasikan sebagai rangkaian perjalanan seseorang atau kelompok orang
(wisatawan/turis) ke suatu tempat untuk berlibur, menikmati keindahan
alam dan budaya (sightseeing), bisnis, mengunjungi kerabat dan tujuan
lainnya (Ramly, 2007). Rekreasi dan ekowisata, atau juga disebut peluang
untuk rekreasi dan pariwisata, merupakan layanan ekosistem yang
didefinisikan sebagai kenikmatan rekreasi orang berasal dari alam atau
dibudidayakan ekosistem "(MEA, 2005; TEEB, 2010) dan telah ditunjuk
sebagai jenis layanan ekosistem budaya yang penting (CES) (Maes et al.,

2011; MEA, 2005; TEEB, 2010).

Kabupaten Pesisir Barat dengan ibukota Krui adalah salah satu dari lima
belas kabupaten/kota di wilayah Provinsi Lampung. Kabupaten ini
dibentuk berdasarkan Undang-Undang No. 22 Tahun 2012 (Lembaran
Negara Nomor 231, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5364) tentang
Pembentukan Daerah Otonomi Baru (DOB) Kabupaten Pesisir Barat
Provinsi Lampung tertanggal 16 November 2012 dan diundangkan pada
tanggal 17 November 2012, dengan batas:
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Ujung Rembun, Desa Pancur
Mas, Desa Sukabanjar Kecamatan Lumbok Seminung, Desa Kubu
Prahu Kecamatan BalikBukit, Desa Kutabesi, Desa Sukabumi

Kecamatan Batu Brak, Desa Sukamarga, Desa Ringinsari, Desa



2.

3.

4.

4
Sumber Agung, Desa Tuguratu, Desa Banding Agung Kecamatan
Suoh, Desa Hantatai, Desa Tembelang, Desa Gunung Ratu Kecamatan
Bandar Negeri Suoh Kabupaten Lampung Barat, Desa Gunung Doh
Kecamatan Bandar Negeri Semuong, Desa Ngarit, Desa Rejosari, Desa
Petekayu, Desa Sirnagalih Kecamatan Ulu Belu, Desa Datar Lebuay
Kecamatan Naningan Kabupaten Pesisir Barat, Desa Way Beluah dan
Desa Melaya Kecamatan Banding Agung Kabupaten Ogan Komering
Ulu Selatan Provinsi Sumatera Selatan.

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tampang Tua Kecamatan
Pematang Sawa, Desa Sedayu, Desa Sidomulyo Kecamatan Semaka
Kabupaten Pesisir Barat.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Hindia dan

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tebing Rambutan Kecamatan

Nasal Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu.

Wilayah Kabupaten Pesisir Barat memiliki luas + 2.907,23 Km? atau 8,39%

dari Luas Wilayah Provinsi Lampung, dengan mata pencaharian pokok

sebagian besar penduduknya sebagai petani dan nelayan. Secara geografis

letak Kabupaten Pesisir Barat pada koordinat: 4°, 40, 0"-6°, 0, 0" Lintang

Selatan dan 103°, 30", 0"-104° , 50', 0" Bujur Timur, secara Topografi

Kabupaten Pesisir Barat dibagi menjadi 3 (tiga) unit. Topografi yakni

(Sumber BPS Pesisir Barat Bab Il : 2012) :

1.

Daerah dataran rendah (ketinggian 0 sampai 600 meter dari permukaan

laut)
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2. Daerah berbukit (ketinggian 600 sampai 1.000 meter dari permukaan
laut)

3. Daerah pegunungan (Daerah ketinggian 1.000 sampai dengan 2.000

meter dari permukaan laut)

Keadaan wilayah sepanjang Pantai Pesisir Barat umumnya datar
sampai berombak dengan kemiringan berkisar 3% sampai 5%. Di bagian
Barat Laut Kabupaten Pesisir Barat terdapat gunung-gunung dan bukit,
yaitu Gunung Pugung (1.964 m), Gunung Sebayan (1.744 m), Gunung
Telalawan (1.753 m) dan Gunung Tampak Tunggak (1.744 m). (Sumber

BPS Pesisir Barat Bab Il : 2012)

Di sisi lain, kekuatan pariwisata yang menciptakan dampak terkait dengan
berbagai dimensi termasuk ekonomi, budaya (Dyer, Gursoy, Sharma &
Carter, 2007), sosial (Gursoy & Rutherford, 2004) dan dimensi lingkungan
(Yoon, Gursoy & Chen, 2001). Produk pariwisata tidak hanya terdiri
kualitas dan produktivitas, tetapi juga lingkungan psikologis, reaksi personal
subjektif dan perasaan yang dialami oleh konsumen ketika mengkonsumsi
layanan (Otto & Ritchie, 1996). Selanjutnya, kemampuan tempat untuk
menarik wisatawan terutama tergantung pada kualitas lingkungan (Ceballos-
Lascurdin, 1996), yaitu, lingkungan alam. Kunjungan wisatawan tujuan
karena keinginan untuk mengalami dan merasakan kebenaran lingkungan

(Kaltenbom dan Bjerke, 2002).
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Ekosistem terumbu karang merupakan salah satu komponen khas perairan
tropik, ekosistem terumbu karang ini juga menjadi habitat bagi biota — biota
laut untuk hidup dan berkembang dalam kehidupan yang seimbang.
Berbagai jenis ikan, moluska, rumput laut dan echinodermata hidup dalam
ekosistem  terumbu karang dengan tingkat produktivitas dan

keanekaragaman hayati yang tinggi (Nontji, 1993).

Menurut penelitian Dinas Perikanan dan Kelautan Lampung Barat, Pulau
Pisang merupakan daerah pemijahan 4 jenis Penyu dari 6 jenis penyu yang
terdapat di dunia yaitu Penyu Sisik, Penyu Hijau, Penyu Lengkang dan
Penyu Belimbing. Penyu merupakan salah satu biota endemik yang terdapat
di perairan Lampung Barat, hal ini menjadi nilai tambah serta daya tarik
untuk melakukan kegiatan wisata diving dan snorkeling (Renstra Lampung,

2000).

Pantai merupakan salah satu objek dan daya tarik wisata yang banyak
diminati (Happy Marpaung, 2000). Berdasarkan nilai IKW kondisi fisik
Pantai Tanjung Setia masuk dalam kategori kelas S1 (sangat sesuai) untuk
kegiatan selancar (Surfing) dengan nilai IKW sebesar 80%, sedangkan
untuk kegiatan selam (Diving) dan untuk kegiatan memancing (Fishing)
masuk dalam kategori S2 (cukup sesuai) dengan nilai IKW masing-masing
kategori sebesar 70% dan 64% (Zulkifli Aziz, et all., 2012). Dalam
merencanakan pembangunan pada objek wisata rekreasi pantai terutama
agar dapat digunakan dengan baik dan aman, maka harus

mempertimbangkan kriteria tertentu yang sesuai dengan karakteristik pantai,
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selain itu objek wisata rekreasi pantai juga harus memperhatikan aspek

perlindungan alam agar

keberadaannya.

terdapat dalam tabel 1 (Yulianda (2007:5):

potensi

Tabel 1. Parameter Potensi Pantai

alam pantai

dapat dipertahankan

Parameter kriteria objek wisata rekreasi pantai seperti

Berpotensi Berpotensi Berpotensi
No Parameter
Tinggi Sedang Rendah
1 | Tipe Pantai Pasir Putih Pasir Putih Pasir Hitam,
Karang Karang Terjal
2 | Lebar Pantai (m) >15 10-15 3-<10
3 | Penutupan Lahan Pantai | Kelapa, lahan | Semak Mangrove,
terbuka belukar semak
rendah belukar tinggi

Integrasi wisata bahari ke masyarakat nelayan bisa berpotensi berfungsi

sebagai strategi pengelolaan sumber daya saat menambahkan nilai ke

sumber daya laut dengan memberikan alternatif yang tidak menarik

penggunaan sumber daya tersebut. Namun, tidak banyak perencanaan dan

saran untuk pengembangan pariwisata maupun pariwisata yang berpihak

pada kaum miskin sebagai strategi pembangunan (e.g., Armada et al., 2009;

Bauer, 2005; Croes and Vanegas, 2008; Laws, 2009; Mensah and

Amuquandoh, 2010; Mograbi and Rogerson, 2007).

Beberapa contoh

partisipasi nelayan di Indonesia khususnya wisata bahari dan wisata surf-



8
riding, misalnya, di Mentawai, tujuan wisata yang populer ada di Indonesia,
beberapa kapal penangkap ikan yang membawa wisatawan peselancar

berada kapal (Ponting, 2001).

Wisata berselancar sangat lambat untuk mendapatkan pengakuan di literatur
akademis (Buckley, 2002a, 2002b; Ponting et al., 2005), meskipun begitu
wisata selancar banyak mendapat perhatian dalam waktu dekat ini (Martin
& Assenov, 2012, 2014; Orams and Towner, 2013; Ponting and McDonald,
2013; Ponting & O'Brien, 2014; Shuman and Hodgeson, 2009; Usher and
Kerstetter, 2014). Buckley (2002a & 2002b) yang menawarkan deskripsi
awal tentang ekonomi, lingkungan dan efek sosial dari pengembangan

wisata selam di Indo-Pasifik masyarakat pulau.

Kerena itu diperlukan sebuah perencanaan pariwisata dalam pemetaan
wilayah ekowisata bahari di Kabupaten Pesisir Barat, sehingga segala
keindahan alam, dan ketertarikan wisatawan asing tidak terhalangi oleh
atribut — atribut ekowisata yang kurang memadai demi tujuan tercapai nya
kemakmuran sebuah Kabupaten yang berdampak cukup besar bagi

provinsinya maupun negaranya.

Rumusan Masalah

Dengan besarnya potensi yang ada, sektor ekowisata di Kabupaten Pesisir
Barat masih jauh dari kata berkembang karena tidak adanya keintegrasian
antara pihak pemerintah maupun pihak swasta dalam pengelolaan wilayah

tersebut sehingga tidak memberikan dampak yang cukup signifikan dalam
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pendapatan daerah, kesejahteraan masyarakat, maupun terhadap pelestarian

lingkungan.

Melihat kondisi tersebut hal — hal yang perlu diperhatikan adalah:

1. Apa saja sumber daya ekowisata bahari di kabupaten Pesisir Barat ?
2. Bagaimana menentukan zonasi wilayah ekowisata bahari di kabupaten

Pesisir Barat.

Batasan Masalah

Penelitian yang akan dilakukan mengarah pada zonasi potensi wilayah

ekowisata bahari di kabupaten Pesisir Barat. Pada penelitian ini dilakukan

pembatasan terhadap masalah-masalah yang ada, yakni:

1. Lokasi penelitian atau wilayah pengambilan data hanya dilingkup
Kabupaten Pesisir Barat.

2. Analisis yang digunakan adalah analisis berbasis masyarakat dan
analisis SWOT.

3. Metode yang digunakan menggunakan tracking GPS

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Mendesain zonasi kawasan ekowisata bahari di kabupaten Pesisir Barat.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu (State Of The Art)

Organisasi pariwisata sedunia, World Tourism Organization (WTO),
mendefinisikan pariwisata (tourism) sebagai “activities of person traveling
to and staying in places outside their usual environment for not more than

one consecutive year for leisure, business and other purposes”.

Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 2009 Bab | pasal 1 tentang
Kepariwisataan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah (pusat) dan pemerintah daerah.
Sedangkan wisata didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu
untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan

daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

Dalam penelitian ekowisata bahari memiliki banyak peneliti terdahulu,
namun dalam spesifikasi bidang engineering sangat minim peneliti
terdahulu, sehingga setiap studi kasus yang didapat adalah memaksimalkan
sumber daya pesisir dalam Ekowisata yang fokus terhadap ilmu kelautan

maupun perikanan, dalam kesempatan penelitian ini dapat membawa
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perencanaa ekowisata secara engineering namun tetap memperhatikan nilai—
nilai ekologi sehingga perencanaan ekowisata ini tetap berbasis ekologi,

teknologi, maupun masyarakat.

Pembelajaran untuk peneliti dari para peneliti pendahulu dalam hal
ekowisata seperti Kedir Nino (2016), Yosef Mamo (2016), Girma Mengesha
(2016), Kefyalew Sahle Kibret (2016), Laura Nahuelhual (2012), Alejandra
Carmona (2012), Paolo Lozada (2012), Amerindia Jaramillo (2012),
Braatdan de Groot (2012) dan masih banyak peneliti terdahulu. Berikut

adalah beberapa peneliti terdahulu melalui jurnal internasional mereka.

Tabel 2. Penelitian Terdahulu (State of the art)

Sumber Judul Jurnal Objek Lokasi
Mwalyosi, Evaluasi ekologis untuk Taman Nasional | Lake Manyara,
R.B.B., 1991 koridor satwa liar dan Tanzania

zona penyangga untuk

Taman Nasional Lake

Manyara, Tanzania, dan

lingkungan sekitarnya.

Biol.Konservatif
Marion, J. L., & | Mengelola kunjungan Hutan, Tanah, Kanada.
Farrell, T. A, ekowisata di daerah Daerah
1998 terlindung. Di K. Konservasi, dan

Lindberg, & D.
Englestrom (Eds.),
Perencanaan dan
pengelolaan ekowisata
(hlm. 155e182). North
Bennington, VT:
Masyarakat Ekowisata.

Pantai

Dyer, Gursoy,
Sharma &
Carter, 2007

Pemodelan struktural
tentang persepsi
penduduk tentang
pariwisata dan
pengembangan terkait

Hutan dan
Pantai

Sunshine Coast,
Australia
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Sumber Judul Jurnal Objek Lokasi
Chhetri, P., & Pemodelan berbasis GIS Hutan dan Western
Arrowsmith, C, terhadap potensi rekreasi Pantai. Victoria,
2008 tujuan wisata berbasis Australia

alam

Fagerholm, N., Pemangku kepentingan Taman Nasional | Pulau Zanzibar,
Kéyhko, N., masyarakat dan Tanzania.
Ndumbaro, F., & | pengetahuan dalam
Khamis, M), penilaian lanskap, :
2012 indikator pemetaan untuk

landskap. Indikator

Ekologis
Laura Memetakan rekreasi dan Hutan dan Chillie Selatan,
Nahuelhual et ekowisata sebagai Pantai Chillie
al., 2012 layanan ekosistem budaya
Jevgeniy Menciptakan kawasan Hutan Tanzania
Bluwstein., 2017 | ekowisata: Pemerhati Konservasi

lingkungan di Tanzania
berbasis masyarakat

Ekowisata Bahari

Ekowisata mencakup kegiatan yang secara historis diklasifikasikan sebagai
'tidak konsumtif', seperti melihat, memotret dan juga rekreasi. Kunjungan
dalam beberapa tahun terakhir telah berkontribusi terhadap pengembangan
ekowisata (Crouch & McCabe, 2003). Braatdan de Groot (2012)
menyebutkan kerangka analisis yang tepat diperlukan untuk menjembatani

ilmu alam, ekonomi, konservasi, pembangunan, serta kebijakan publik dan

swasta.

Pengakuan publik tentang peran rekreasi dan ekowisata dalam

pembangunan daerah dan implikasinya terhadap perencanaan penggunaan
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lahan telah menyebabkan berkembangnya berbagai pendekatan untuk nya
penilaian spasial, dari berbagai disiplin ilmu, menggunakan berbagai macam
teknik. Contoh dari pendekatan ini dapat ditemukan di Albritton dan Stein
(2011), Brown (2006), Eadens et al. (2009), Kienast, Degenhardt,
Weilenmann, Wager, dan Buchecker (2012), Kliskey, Lofroth, Thompson,

Brown, dan Schreier (1999) dan Kliskey (2000) dan lain sebagainya.

Pengembangan ekowisata di suatu kawasan dimulai dengan menentukan
objek dan atraksi ekowisata yang tersedia dan selanjutnya dinilai
potensinya. Hal ini didasari oleh asumsi bahwa kepala desa merupakan
penduduk asli dan dapat mewakili masyarakat serta mengetahui secara rinci
kondisi desa tersebut dan sekitarnya. Penilaian objek wisata dilakukan
dengan memenuhi aspek berikut, yaitu aspek keberadaan (letak dari jalan
utama), estetika dan keaslian, transportasi dan aksessibilitas, atraksi dan
keunikan, fasilitas pendukung, ketersediaan air bersih, dan dukungan
masyarakat. Penilaian terhadap objek dan atraksi wisata sesuai dengan

standar modifikasi Mc Kinnon (1986) dan Gunn (1994).

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 memberikan batasan mengenai
wisata, wisatawan dan pariwisata, yaitu wisata adalah kegiatan perjalanan
atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara suka rela serta
bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata.
Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. Pariwisata adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk perusahaan, obyek-

obyek dan daya tarik wisata, kepariwisataan adalah segala sesuatu yang



15

terkait dengan penyelenggaraan pariwisata. Wisatawan adalah orang yang
melakukan wisata. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan wisata termasuk perusahaan, obyek-obyek dan daya tarik wisata;
kepariwisataan adalah segala sesuatu yang terkait dengan penyelenggaraan
pariwisata. Pariwisata di wilayah pesisir dapat dikembangkan dengan
memperhatikan aspek konservasi, yaitu merupakan ecotourism: tidak
merusak sumber daya mengacu pada lingkungan, pendidikan, pemahaman
berbagai pihak dan harus memberikan manfaat jangka panjang di segala

aspek dan menjaga Marine Protected Areas (Siti Amanah, et all. 2006).

Zona atraktif merupakan zona wisata dengan tingkat potensi tinggi, yaitu
memiliki objek dan atraksi wisata >5. Zona cukup atraktif adalah zona
wisata dengan potensi wisata sedang, yaitu memiliki objek dan atraksi
wisata 3 — 5. Zona kurang atraktif adalah zona wisata dengan tingkat
potensi rendah yang memiliki objek dan atraksi wisata 1 — 3. Sedangkan
zona tidak atraktif adalah zona tanpa potensi wisata yaitu tidak memiliki

objek dan atraksi wisata (Mc Kinnon (1986) dan Gunn (1994)).

Sistem Informasi Geografis

Sistem informasi geografis (SIG) merupakan teknologi sistem informasi
yang dapat digunakan untuk menyimpan dan mengambil data geografis dan
menyediakan alat yang bisa digunakan untuk memanipulasi, menganalisis
dan menyajikan data geografis (Rigaux et al., 2001). Dalam beberapa tahun

terakhir, sudah cukup banyak penelitian dalam menganalisis, serta
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menyajikan data geografis dengan metode ini, sehinga menjadi acuan
dilakukannya penelitian di Kabupaten Pesisir Barat menggunakan metode
ini. Kontribusi ini berkisar dari inventaris sumber daya sederhana hingga
bangunan sebuah sistem pendukung keputusan spasial. Pengembangan
persediaan berbasis SIG telah memperkenalkan fleksibilitas, objektivitas
dan efisiensi dalam mengelola database spasial sumber rekreasi (Prem

Chhetri & Colin Arrowsmith 2008).

Sistem Informasi Geografis dapat menyediakan prosedur dan alat untuk
mempermudah informasi spasial dalam beberapa hal seperti akses berulang
maupun penggunaannya. Beberapa fitur seperti area rekreasi, lintasan
pejalan kaki, bangunan-bangunan bersejarah, pegunungan wisata dan situs
sejarah dan budaya yang diminati dapat disimpan sebagai objek spasial
dengan masing masing informasi objek tersebut dalam database geografis.
Data yang ada dapat disimpan di Sistem Informasi Geografis sebagai titik,
garis dan bidang untuk mewakili area atau daerah fitur rekreasi (Wall 1997;

Arrowsmith 2003).

Karakteristis SIG merupakan suatu sistem hasil pengembangan perangkat
keras dan perangkat lunak untuk tujuan pemetaan, sehingga fakta wilayah
dapat disajikan dalam satu sistem berbasis komputer yang melibatkan ahli
geografi, informatika dan komputer serta aplikasi terkait. Masalah dalam
pengembangan meliputi: cakupan, kualitas dan standar data, struktur, model
dan visualisasi data, koordinasi kelembagaan dan etika, pendidikan, expert

system dan decision support system serta penerapannya. Perbedaanya
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dengan sistem infomasi lainnya: data dikaitkan dengan letak geografis dan

terdiri dari data tekstual maupun grafik (Prahasta, 2003).

Ada banyak penelitian yang telah mengadopsi SIG untuk mendukung
keputusan dalam mengelola sumber daya rekreasi (Boyd dan Butler 1996;
Bishop and Gimblett 2000; Kliskey 2000; Arrowsmith 2003). Secara
umum, empat tema utama penelitian dapat dilakukan mengidentifikasi
bahwa menggunakan SIG untuk tujuan yang berbeda, ini termasuk daya
dukung wisata pemodelan, spektrum kesempatan rekreasi atau indeks
padang gurun, visual penilaian sumber daya dan pemodelan dan pemodelan
pariwisata berbasis alam (Prem Chhetri & Colin Arrowsmith 2008). Studi
tentang daya dukung wisata atau rekreasi (misalnya Arrowsmith dan
Inbakaran 2002; Lawson dkk. 2002) telah menyelidiki penentuan kapasitas
rekreasi seperti yang diterapkan pada tujuan wisata dibangun atau budaya

dan alam.

Gambar 1. Contoh Pemandangan yang dibuat secara digital
(Sumber: Prem Chhetri & Colin Arrowsmith 2008)
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Analisis SWOT

Analisis SWOT pertama kali diperkenalkan oleh Albert Humphrey selama
periode 1960 sampai 1970 ketika ia memimpin sebuah proyek di Stanford
University untuk mengembangkan metode untuk membantu perusahaan di
Amerika Serikat dalam merencanakan perubahan (Humphrey A. SRI
Alumni Newsletter, 2005). SWOT adalah singkatan Strengths (kekuatan)
dan Weaknesses (kelemahan) yang merupakan lingkungan internal serta
Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman) yang merupakan
lingkungan eksternal. Rangkuti (2006) menulis bahwa analisis SWOT
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan Strengths dan
Opportunities, namun secara bersamaan dapat meminimalkan Weaknesses

dan Threats.

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi relasi-relasi sumber daya
ekowisata dengan sumber daya yang lain. Jadi kekuatan dan kelemahan
sumber daya tersebut perlu ditegaskan sejak awal. Agak berbeda dengan
studi kelayakan, analisis sumber daya ekowisata sudah harus menghasilkan
sintesis yang akan dijadikan basis proyek. Oleh sebab itu semua pihak,
khususnya masyarakat lokal, perlu mengetahui apa kekuatan dan kelemahan
yang dimiliki oleh kawasan dan objek ekowisata tersebut. Menurut
Damanik (2006), agar hasil analisis SWOT sebaiknya menggambarkan:

1. Perkembangan produk dan pasar ekowisata itu sendiri;

2. Organisasi dan kelembagaan pariwisata;
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3. Peluang-peluang pengembangan inti kegiatan ekowisata (core activities)
dan

4. Jasa-jasa dan kegiatan lain yang mungkin dikembangkan.

Menurut Santoso dan Tangkilisan (tanpa tahun) menyebutkan bahwa ada

beberapa strategi yang diperoleh dari teknik analisa SWOT ini sebagai

berikut :

1. Strategi SO (Strength Opportunity): memperoleh keuntungan dari
peluang yang tersedia di lingkungan eksternal,

2. Strategi WO (Weakness Opprtunity): memperbaiki kelemahan internal
dengan memanfaatkan peluang dari lingkungan luar,

3. Strategi ST (Strength Threat): menggunakan kekuatan yang dimiliki
untuk menghindari ancaman yang datang dari lingkungan luar

4. Strategi WT (Weakness Threat): memperkecil kelemahan internal dan

menghindari ancaman yang datang dari lingkungan luar



I11. METODOLOGI PENELITIAN

Umum

Metodologi penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh data yang
dibutuhkan untuk penelitian serta analisis hingga mencapai hasil.
Metodologi penelitian juga mencakup mengenai tahap-tahap untuk
melakukan sebuah penelitian. Selanjutnya data-data yang didapat akan
dianalisis sehingga memperoleh kesimpulan yang ingin dicapai dalam
penelitian. Dalam penelitian ini diperlukan 2 macam data, yaitu data primer

dan data sekunder.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung yang
menjadi tujuan wisatawan asing dari berbagai negara. Dari sebelas
Kecamatan di Kabupaten Pesisir Barat yang diteliti, yaitu Bengkunat
Belimbing, Bengkunat, Ngambur, Pesisir Selatan, Krui Selatan, Pesisir
Tengah, Way Krui, Karya Penggawa, Pesisir Utara, Lemong dan Pulau

Pisang.

Kabupaten Pesisir Barat dengan ibukota Krui adalah salah satu dari lima

belas Kabupaten/Kota di wilayah Provinsi Lampung. Kabupaten ini
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dibentuk berdasarkan Undang-Undang No. 22 Tahun 2012 (Lembaran

Negara Nomor 231, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5364) tentang
Pembentukan Daerah Otonomi Baru (DOB) Kabupaten Pesisir Barat
Provinsi Lampung tertanggal 16 November 2012 dan diundangkan pada
tanggal 17 November 2012, wilayah Kabupaten Pesisir Barat memiliki luas
+ 2.907,23 Km2 atau 8,39% dari luas wilayah Provinsi Lampung, dengan
mata pencaharian pokok sebagian besar penduduknya sebagai petani dan
nelayan. Secara geografis letak Kabupaten Pesisir Barat pada koordinat: 4°,
40', 0"-6°, 0', 0" Lintang Selatan dan 103°, 30", 0"-104° , 50, 0" Bujur Timur

(Sumber BPS Pesisir Barat Bab 11).

Dengan kondisi alam yang sangat indah terdiri dari Pantai Singing, Pulau
Pisang, Pelabuhan Nusantara, Makam Gajah Mada, Goa Katu, Keramat dan
Keramat Manula. Kabupaten ini memiliki cukup daya dukung dalam
menjadikan kawasan ekowisata bahari yang berbasis lingkungan dan

engineering.
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Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

skunder.

1. Data primer

Data primer adalah data yang diambil langsung sesuai dengan

kebutuhan. Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan dapat dilihat

dalam tabel 3:

Tabel 3. Data — data primer

No | Teknik Pengambilan Data Kegunaan Data
1 Dokumentasi Model visual berupa foto diperlukan dalam
memperkuat fakta yang ada mengenai
karakteristik Wilayah Pesisir Barat
2 | Membuat Sketsa Kawasan / | Sketsa ~ kawasan  diperlukan  untuk
Peta menggambarkan pola pemanfaatan ruang.
3 Pengamatan Daya dukung | Daya dukung transportasi diperlukan

transportasi

dalam  memanfaatkan wilayah yang

memiliki potensi ekowisata

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak diambil dari lapangan,

melainkan dari instansi terkait. Dalam penelitian ini data sekunder

dapat dilihat dalam tabel 4.



Tabel 4. Data — data sekunder
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No

Teknik Pengambilan Data

Kegunaan Data

Survei Institusional

Terkait dengan survei institusional
penulis  melakukan  kunjungan
untuk memperoleh data ke instansi
yang berhubungan dengan data
yang dibutuhkan penulis, adapun
instansi yang dituju antara lain
Dinas Pariwisata, Kantor

Kecamatan Setempat.

Studi Literatur

Studi literatur atau studi pustaka
yang dilakukan berkaitan dengan
konsep permodelan sistem
pendukung  keputusan, konsep
analisis spasial sistem informasi
geografis, konsep alisis konflik dan
konsep pengelolaan wilayah pesisir.
Kajian dapat dilakukan melalui
buku-buku terkait, jurnal, artikel-
artikel ataupun penelusuran melalui

internet, sehingga peneliti
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No

Teknik Pengambilan Data Kegunaan Data

memperoleh bahasan yang lebih

luas.

Metode Pengumpulan Data

Untuk melakukan analisis ekowisata bahari di kabupaten Pesisir Barat,
penulis melalukan pengumpulan data di setiap Kecamatan Kabupaten
Pesisir Barat. Pengumpulan data berupa data primer diperoleh dengan cara
melakukan analisis di setiap kecamatan yang memiliki potensi ekowisata
bahari dengan tetap menjaga keabsahan ekologi alam yang ada dan
melakukan pemetaan kontur wilayah menggunakan drone untuk setiap
wilayah yang memiliki potensi ekowisata dan menerapkan sistem wisata
yang sesuai dengan daerah tersebut. Dan data sekunder dikumpulkan

melalui instansi terkait.

Tahapan Penelitian

1. Analisis Objek dan Atraksi Wisata Berbasis Masyarakat
Pengembangan ekowisata di suatu kawasan dimulai dengan menentukan
objek dan atraksi ekowisata yang tersedia dan selanjutnya dinilai
potensinya. Dalam penelitian ini, penilaian potensi kawasan ekowisata
dilakukan dengan menggunakan metode modifikasi Mc Kinnon (1986)
dan Gunn (1994) dengan kepala desa (n=8) sebagai penilai. Hal ini
didasari oleh asumsi bahwa kepala desa merupakan penduduk asli dan

dapat mewakili masyarakat serta mengetahui secara rinci kondisi desa
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tersebut dan sekitarnya. Penilaian objek wisata dilakukan dengan
memenuhi aspek berikut, yaitu aspek keberadaan (letak dari jalan utama),
estetika dan keaslian, transportasi dan aksessibilitas, atraksi dan
keunikan, fasilitas pendukung, ketersediaan air bersih dan dukungan
masyarakat. Penilaian terhadap objek dan atraksi wisata sesuai dengan
standar modifikasi Mc Kinnon (1986) dan Gunn (1994) dapat dilihat

pada Tabel 5.

Kemudian dilakukan penilaian berdasarkan ketersediaan objek dan
atraksi wisata pada masing-masing zona di lokasi penelitian. Penilaianan
tersebut menghasilkan zona wisata berdasarkan ketersediaan objek dan
atraksi wisata yang meliputi zona atraktif (S1), zona cukup atraktif (S2),

zona kurang atraktif (S3) dan zona tidak atraktif (N).

Zona atraktif merupakan zona wisata dengan tingkat potensi tinggi, yaitu
memiliki objek dan atraksi wisata >5. Zona cukup atraktif adalah zona
wisata dengan potensi wisata sedang, yaitu memiliki objek dan atraksi
wisata 3 — 5. Zona kurang atraktif adalah zona wisata dengan tingkat
potensi rendah yang memiliki objek dan atraksi wisata 1 — 3. Sedangkan
zona tidak atraktif adalah zona tanpa potensi wisata yaitu tidak memiliki

objek dan atraksi wisata.

Tabel 5. Penilaian Terhadap Objek dan Atraksi Wisata

No

Nilai
Faktor
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Sangat Kuat Kuat Sedang Lemah
1 | Letak dari jalan <lkm 1-2 km 2-3 km >3km
utama
Tabel 5. (Lanjutan)
2 | Estetika dan | Keindahan Asimilasi, Asimilasi, Sudah
Keaslian Alam  yang | dominan dominan berubah
Masih Asri bentuk asli bentuk baru | sama sekali
3 | Atraksi dan | Hanya Terdapat di < | Terdapat 3-5 | Terdapat di
Keunikan terdapat di |3 Lokasi | di kondisi | > 5 kondisi
Pesisir Barat | tempat lain tempat lain tempat lain
4 | Fasilitas Tersedia Tersedia Tersedia Prasarana
Pendukung dalam dalam dalam kondisi | dan sarana
kondisi kondisi baik | kuran baik tidak
sangat baik tersedia
5 | Keterediaan | <0,5km 0,5-1 km 1-2km Jarak > 2
air bersih km
6 | Transportasi | Jalan aspal, | Jalan aspal, | Jalan  aspal | Jalan
dan ada dan berbatu | dan  berbatu | berbatu  /
Aksebilitas kendaraan ada tanpa tanah tanpa
umum kendaraan kendaraan kendaraan
umum umum umum
7 | Dukungan Sangat Mendukung Kurang Tidak
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Masyarakat

Mendukung

Mendukung

Mendukung

Sumber : Modifikasi Mc Kinnon (1986) dan Gunn (1994)

Penghitungan penilaian terhadap objek dan atraksi wisata:
i Flju + i Fek + i Fatk + EH: Ffp + i Fka + ZH: Fta + EE: Fdm
= =1 = =t = =t =
Keterangan :

Flju = Faktor letak dari jalan utama

Fek = Faktor estetika dan keaslian

Fatk = Faktor atraksi dan keunikan

Ffp = Faktor fasilitas pendukung

Fka = Faktor ketersediaan air bersih

Fta = Faktor transportasi dan aksesibilitas

Fdm = Faktor dukungan masyarakat

8
z = Nilai Responden 1 sampai 8

n=1

Skor hasil penjumlahan faktor di atas kemudian ditilai sesuai dengan
kategori kelas masing-masing, dimana:

S1 = Sangat potensial

S2 = Cukup Potensial

S3 = Kurang potensial

N  =Tidak potensial
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Nilai interval masing-masing kelas didapatkan dari perhitungan :
* Interval kelas Sangat Potensial (S1) :

Interval atas = Nilai Maksimum S1 x Jumlah Penilai (Kades)

* Interval kelas Cukup Potensial (S2) :

Interval atas = Nilai Maksimum S2 x Jumlah Penilai (Kades)+ 1
* Interval kelas Kurang Potensial (S3) :

Interval atas = Nilai Maksimum S3 x Jumlah Penilai (Kades)
 Interval bawah = Nilai Maksimun N x Jumlah Penilai + 1
» Kelas Tidak Potensial (N) :

Interval atas = Nilai Maksimum N x Jumlah Penilai (Kades)

. Analisis Kesesuaian Ekowisata Berbasis Teknik Sipil

Kesesuaian kawasan ekowisata sangat menentukan objek/atraksi, jalur
sirkulasi, aktivitas dan fasilitas yang akan dikembangkan. Hasil analisis
kesesuaian ekowisata digambarkan dalam bentuk peta sebagai dasar

untuk perencanaan kawasan ekowisata yang akan dikembangkan.

Penentuan kategori kesesuaian kawasan ekowisata di kecamatan Pesisir
Barat sangat dipengaruhi kondisi biofisik kawasan, penentuannya
menggunakan data primer dan sekunder sebagai data atribut pada peta-
peta tematik berdasarkan parameter yang diadopsi dari Bakosurtanal
(1996), selanjutnya di-overlay menggunakan software Arc View GIS 3,3,

sehingga dihasilkan peta kesesuaian ekowisata di lokasi penelitian.



34

Analisis kesesuaian ekowisata ini terdiri dari analisis kesesuaian
ekowisata pantai dan bahari. Untuk ekowisata pantai, batas lokasi studi
terhitung 100 meter dari bibir pantai ke darat. Sedangkan untuk

ekowisata bahari disesuaikan dengan luasan tutupan terumbu karang.
Untuk kesesuaian kawasan ekowisata ditentukan dengan menghitung

lebar kelasnya yang menggunakan rumus:

Nilai Maksimum — Nilai Minimum
2

Lebar Kelas =

Kemudian ditentukan nilai limit dari masing-masing kelas tersebut

dengan menggunakan rumus:

Nilai Limit = Nilai Minimum + Lebar Kelas

Adapun kelas-kelas kesesuaian ekowisata tersebut adalah sebagai

berikut:

S1 : Sangat sesuai (Highly suitabel), nilai 350-400
Daerah yang tidak mempunyai pembatas yang serius untuk
menterapkan pengelolaan yang diberikan atau hanya mempunyai
pembatas yang tidak berarti atau berpengaruh secara nyata terhadap
penggunaannya.

S2 : Cukup sesuai (Moderately suitabel), nilai 250 — 349
Daerah yang mempunyai pembatas agak serius untuk
mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus diterapkan.

S3 : Sesuai bersyarat (Marginally suitabel), nilai 150-249
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Daerah yang mempunyai pembatas yang serius untuk

mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus diterapkan.

: Tidak sesuai ( Non suitabel), nilai < 149

Daerah yang mempunyai pembatas permanen sehingga mencegah
segala kemungkinan penggunaan wisata berkelanjutan pada

kawasan tersebut.

Nilai interval masing-masing kelas didapatkan dari perhitungan :

* Interval nilai kelas sangat sesuai (S1):

Total nilai kelas sangat sesuai =400

Total nilai kelas sesuai =300

Lebar kelas = (400-300) / 2 =50
Nilai limit kelas S1 =300 + 50 = 350
Jadi interval nilai kelas S1 =350 - 400

* Interval nilai kelas cukup sesuai (S2):

Total nilai kelas sesuai =300

Total nilai kelas sesuai bersyarat =200

Lebar kelas = (300-200) / 2 =50
Nilai limit kelas S2 =200 +50 =250
Jadi interval nilai kelas S2 = 250-349

Interval nilai kelas sesuai bersyarat (S3):

Total nilai kelas sesuai bersyarat =200
Total nilai kelas tidak sesuai =100
Lebar kelas = (200-100) / 2 =50

Nilai limit kelas S3 = 100 + 50 =150
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- Jadi interval nilai kelas S3 = 150-249

 Interval nilai kelas tidak sesuai (N) =<149

Tahapan penelitian mencakup langkah-langkah pelaksanaan penelitian
dari awal sampai akhir. Tahapan dalam penelitian ini diawali dengan
suatu studi untuk mengidentifikasi daerah atau wilayah suatu lokasi,
mengenali wilayah dan menetapkan lokasi studi, mengidentifikasi data
yang akan dibutuhkan, mengidentifikasi pustaka dan acuan yang akan
digunakan. Tujuan yang menjadi sasaran studi dan identifikasi pustaka,
dirumuskan untuk menuntukan data-data apa saja yang diperlukan dalam
memenuhi penelitian ini. Setelah identifikasi selesai penulis menyiapkan
alat dan bahan yg akan digunakan untuk penelitian. Setelah pengambilan
data selesai penulis melanjutkan mengolah data di lokasi yang diinginkan
penulis menggunakan software Autocad, Microsoft Word dan Microsoft
Excel. Sistematika serta langkah langkah tersebut dilakukan dalam
melengkapi laporan penelitian ini sehingga memperkecil kekeliruan yang

terjadi

. Analisis SWOT

Dalam merumuskan strategi diperlukan analisis kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman (SWOT) untuk pengelolaan daratan pesisir agar
perumusan strategi yang akan diambil lebih tajam (efektif). Analisis
SWOT diperoleh dari identifikasi kondisi, potensi dan permasalahan
wilayah pesisir dengan aspek-aspek terkait. Dalam analisis SWOT,

beberapa pertanyaan kunci adalah sebagai berikut:
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a) Kekuatan (Strength) yang merupakan aspek internal positif yang dapat

dikontrol dan dapat diperkuat dalam perencanaan:

1) Apa yang merupakan keunggulannya/ keuntungannya?
2) Apa yang dikerjakannya dengan baik?

3) Apa yang orang lain lihat sebagai kekuatannya?

b) Kelemahan (Weakness) yang merupakan aspek internal negatif yang

dapat dikontrol dan dapat diperbaiki dalam perencanaan:
1) Apa yang perlu diperbaiki?

2) Apa yang dikerjakan dengan buruk?

3) Apa yang perlu dihindarkan?

c) Peluang (Opportunity) yang merupakan kondisi eksternal positif yang

tidak dapat dikontrol dan dapat diambil keuntungannya:
1) Kesempatan baik apa yang sedang dihadapi?

2) Apa yang menjadi tren menarik/ penting saat ini?
Peluang berguna dapat datang dari :

1) Perubahan pada teknologi dan permintaan (demand)
2) Perubahan dalam kebijakan pemerintah

d) Ancaman (Threat) yang merupakan kondisi eksternal negatif yang

tidak dapat dikontrol dan mungkin dapat diperkecil dampaknya:

1) Hambatan apa yang sedang dihadapi?



38

2) Hal apa yang menjadikan persaingan?
3) Apakah perubahan teknologi mengancam posisinya?

4) Apakah ancaman bencana alam yang dominan?

Dalam menentukan strategi pengelolaan wilayah pesisir didasarkan atas
kondisi faktual potensi dan permasalahan seperti dijelaskan pada bagian
sebelumnya, teknik yang digunakan adalah mencari strategi silang dari

keempat faktor SWOT di atas, yaitu:

a) Strategi S-O : strategi yang disusun untuk memanfaatkan seluruh

kekuatan dan mengoptimalkan peluang yang ada.

b) Strategi S-T: strategi yang disusun untuk memanfaatkan seluruh

kekuatan dalam menanggulangi ancaman yang ada.

c) Strategi W-O: strategi memanfaatkan peluang secara optimal untuk

mengatasi kelemahan yang dimiliki.

d) Strategi W-T: strategi untuk mengatasi kelemahan dan

mengeliminasi ancaman yang timbul.

Konsep dasar penelitian ini adalah kajian zonasi ekowisata wilayah Pesisir
Barat, sehingga dalam metode analisis swot, sangat diperlukan kajian
kekuatan, kelemahan, kesempatan, maupun ancaman dalam potensi
ekowisata di Kabupaten Pesisir Barat. Berikut adalah skema analisis swot

beserta matriks swot.
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Gambar 3. Skema Analisis SWOT
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(Strategi meminimalkan
kelemahan untuk
menghindari ancaman

F. Peralatan

Gambar 4. Matriks SWOT

Peralatan yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah:

Tabel 6. Peralatan dan Bahan

No Alat dan Bahan Fungsi
1 GPS (Global Positioning GPS yang digunakan kali ini adalah GPS
System) seri terbaru berfungsi sebagai tracking

lokasi.

2 Kamera Kamera Sebagai Alat Dokumentasi

3 Laptop Laptop digunakan sebagai alat olah data
yang sudah didapat dari lokasi penelitian

4 | Meteran Meteran digunakan untuk mengukur
panjang

G. Analisis Pembahasan dan Metode Penyajian Data
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Beberapa konsep penyediaan data dalam penelitian ini tersaji dalam

beberapa bentuk antara lain:

Tabel 7. Metode Penyajian Data

No Bentuk Data

Keterangan

1 Grafik

Tampilan ini  digunakan untuk
menunjukkan tingkatan atau kondisi
sebuah perkembangan yang
memiliki nilai sehingga diketahui
perkembangan sebuah kondisi atau
proporsi sebuah kondisi yang dapat
ditampilkan dalam diagram yang

memiliki nilai.

2 Tabel

Tabel digunakan untuk
menunnjukkan  data-data  yang

sifatnya tabular seperti data statistic.

3 Peta

Digunakan  untuk  menunjukkan
sebuah  kondisi secara spasial
sehingga jelas batasan wilayah,
batasan kondisi dan batasan zonasi
yang diambil. Data-data yang dapat
dipetakan biasanya memuat unsur

administrative lokasi dan spasial.
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Hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh penulis dibagi menjadi beberpa

kategori olah data, dapat dilihat pada tabel 8:

Tabel 8. Analisis Hasil Penelitian

No Tahapan Keterangan

1 Analisis Objek dan Atraksi Dari  penilaian  penulis  serta
Wisata Berbasis Masyarakat masyarakat menggunakan parameter
modifikasi McKinnon & Gunn,
dengan bentang interval yang sudah
dikategorikan diolah data sehingga
diketahui  wilayah-wilayah  yang
memiliki potensi ekowisata bahari
sesuai keinginan masyarakat

Kabupaten Peisisir Barat.

2 Analisis Kesesuaian Ekowisata | Dari bentang interval kesesuaian
Berbasis Teknik Sipil ekowisata bahari melalui parameter
modifikasi Mc Kinnon & Gunn, serta
disiplin ilmu Teknik Sipil dalam
wisata bahari berbasis Ekologi, maka
dibuatkan  zonasi  menggunakan
Software Sistem Informasi Geografis

serta Auto Cad terhadap wilayah
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No

Tahapan

Keterangan

ekowisata bahari di Kabupaten

Pesisir Barat.

Tabel 8

. (Lanjutan)

No

Tahapan

Keterangan

Analisis Zonasi Ekowisata
Wilayah Pesisir Berdasarkan

Undang-Undang

Metode yang digunakan adalah
telaah peta yaitu dengan
membandingkan peta hasil analisis
dengan guna lahan eksisting, RT-RW
dan dengan evaluasi dari masyarakat.
Setelah itu akan didapat
kompatibilitas terpadu antara zona
(zonasi final). Dari zonasi final ini
dapat kita lihat beberapa
rekomendasi zona yang
mengakomodaikan kesesuaian lahan
dan respon dari masyarakat terhadap

zonasi wilayah pesisir.

Analisis SWOT

Analisis SWOT dilakukan penulis
dalam  mengidentifikasi  potensi
ekowisata bahari di Kabupaten
Pesisir Barat menggunakan Matriks

SWOT serta alur skema SWOT,
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No

Tahapan

Keterangan

sehingga didapat potensi, kelemahan,
kesempatan dan ancaman ekowisata

bahari di kabupaten pesisir barat

Dari hasil analisis hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan serta

perbandingan data yang didapat dengan ketentuan-ketentuan yang terkait

dengan penelitian.
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H. Diagram Alir Penelitian

Mulai

A\ 4

Persiapan Penelitian dan Literatur

v

Menuju Lokasi Penelitian

v

v

Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan Data Primer berupa berupa : a) Data — data kajian

a) Foto dilapangan,
b) Sketsa kawasan penelitian,

¢) Hasil kuisioner ekowisata.

ekowisata dan potensi wisata di
pesisir barat oleh dinas pariwisata,
b) Jurnal Internaional yang menjadi

acuan zonasi ekowisata

v

. 3 4
Analisis Objek
dan Atraksi Analisis
Wisata berbasis SWOT
Masyarakat
v v

3

Simulasi dan Kompilasi

Data

v

Peta Zonasi Ekowisata
Bahari

Selesai
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan dari
31 wilayah ekowisata dan ekowisata bahari yang ada di kabupaten Pesisir
Barat, berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan, kabupaten ini
memiliki 30 wilayah yang sangat berpotensi untuk dikembangkan. Oleh

karena itu hal-hal yang perlu diperhatikan oleh pemerintah adalah :

1. Perencanaan terintegrasi oleh pemerintah Kabupaten Pesisir Barat
dalam pengelolaan ekowisata bahari.
2. Sosisalisasi dalam pengembangan sumber daya manusia di

Kabupaten Pesisir Barat.

Saran

Untuk mengembangkan penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan

penelitian dengan menambahkan hal-hal sebagai berikut:

1. Melakukan penelitian di tempat yang berbeda dari penelitian ini
sehingga kita dapat mengetahui perbedaan kondisi dari berbagai lokasi.
2. Kerjasama dengan pemerintah daerah setempat agar semuanya sejalan

dengan rencana pemerintah daerah.
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